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Abstract – A translated drama script is a work that combines many elements from narrative structure to 

social and artistic aspects. Translating a drama script into another language requires a deep 

understanding of its cultural aspects, language and artistic nuances. This translation process not only 

changes the words, but also adjusts artistic elements, maintains the essence of the original story, and 

understands and reproduces the meaning contained in the drama. This research aims to comprehend the 

storyline in a translated drama script using the Traditional Narrative Analysis Method in the work 

"Badak-badak," a translation of "Rhinocéros" by Eugene Ionesco. The research results reveal that this 

manuscript carries the theme of the transformation of humans into rhinos with a linear plot that follows 

the chronology of events. Various key characters interact in a tavern as the main setting. The storyline 

visualization maps events from introduction to resolution, including Slamet's drinking routine, the 

appearance of the rhino, character transformation, and Slamet's state of isolation. This understanding 

influences many aspects, including learning, teaching, and theater practice. Storyline visualization 

provides a foundation for cultural exploration, deeper learning, and provides guidance in planning 

theatrical productions. An in-depth understanding of the storyline of a translated drama script not only 

enriches the learning experience of theater students, but also supports the design of a cohesive and strong 

theater production. 

 

Abstrak - Naskah drama terjemahan adalah karya yang memadukan banyak elemen dari struktur naratif 

hingga aspek sosial dan seni. Terjemahan naskah drama ke bahasa lain memerlukan pemahaman 

mendalam terhadap aspek budaya, bahasa dan nuansa artistiknya. Proses terjemahan ini tidak hanya 

mengubah kata-kata, tetapi juga menyesuaikan elemen artistik, mempertahankan esensi cerita asli, serta 

memahami dan mereproduksi makna yang terkandung dalam drama. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami alur cerita pada naskah drama terjemahan dengan menggunakan Metode Analisis Naratif 

Tradisional pada karya "Badak-badak," sebuah terjemahan dari "Rhinocéros" karya Eugene Ionesco. 

Hasil penelitian mengungkap bahwa naskah ini mengusung tema transformasi manusia menjadi badak 

dengan plot linear yang mengikuti kronologi peristiwa. Berbagai karakter kunci berinteraksi di sebuah 

kedai sebagai latar utama. Visualisasi alur cerita memetakan peristiwa dari pengenalan hingga resolusi, 

termasuk rutinitas minum Slamet, munculnya badak, transformasi karakter dan keadaan terasingnya 

Slamet. Pemahaman ini memengaruhi berbagai aspek, termasuk pembelajaran, pengajaran dan praktik 

teater. Visualisasi alur cerita menjadi fondasi untuk eksplorasi budaya, pembelajaran yang lebih dalam 

dan memberikan panduan dalam perencanaan produksi teater. Pemahaman mendalam tentang alur 

cerita naskah drama terjemahan tidak hanya memperkaya pengalaman belajar mahasiswa teater, tetapi 

juga mendukung perancangan produksi teater yang kohesif dan kuat. 
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PENDAHULUAN 

 

askah drama seringkali mengikuti pola struktur 

naratif yang khas, menawarkan pengenalan 

karakter, memunculkan konflik, mencapai klimaks 

dan menyelesaikan cerita (Endraswara, 2011). Ini 

memberikan kerangka alur cerita yang memikat bagi 

penonton, memungkinkan mereka terlibat dalam 

perjalanan dramatis yang disajikan. Naskah drama 

terjemahan merupakan karya yang memadukan 

banyak elemen, dari struktur naratif hingga aspek 

seni dan elemen sosial. Namun, ketika naskah drama 

diterjemahkan ke dalam bahasa lain, struktur 

naratifnya dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor, 

terutama aspek budaya dan bahasa. Proses 

terjemahan memiliki peran penting dalam 

mempertahankan integritas struktur cerita asli 

sambil menghadapi tantangan dalam perbedaan 

bahasa dan konteks budaya (Esti, 2013).  

 

Penerjemahan naskah drama bukan sekadar 

mengubah kata-kata, tetapi juga menyelaraskan dan 

menyesuaikan elemen-elemen artistik, serta 

memahami dan mereproduksi nuansa yang ada 

dalam bahasa sasaran. Proses ini juga membutuhkan 

penerjemah untuk berperan sebagai kreator. Mereka 

harus mampu mengeksplorasi berbagai cara untuk 

menyalurkan kekayaan artistik dan makna yang 

terkandung dalam teks asli ke dalam bahasa target 

tanpa kehilangan esensi atau kekuatan yang dimiliki 

karya asli. Kreativitas penerjemah menjadi sangat 

penting dalam menangkap dan menyampaikan 

ekspresi artistik, kecanggihan bahasa, serta emosi 

yang terkandung dalam drama kepada audiens yang 

berbicara bahasa yang berbeda. Ini tidak hanya 

tentang mentransfer kata demi kata, tetapi juga 

tentang memahami substansi yang tersembunyi di 

balik kata-kata tersebut. 

 

Struktur naratif adalah kerangka yang mengatur 

perjalanan sebuah cerita. Ini merupakan serangkaian 

elemen penting yang membentuk landasan dari 

sebuah karya sastra (Suryani et al., 2021). Pertama-

tama, struktur naratif dimulai dengan pengenalan, 

tahap di mana para pembaca atau penonton 

diperkenalkan pada karakter-karakter utama, latar 

tempat, dan konteks cerita yang akan dibahas. Tahap 

selanjutnya adalah munculnya konflik, yang 

menjadi pusat cerita dan menyulut perjalanan 

dramatisnya. 

 

Perjalanan ini terus berkembang melalui 

peningkatan konflik, fase di mana ketegangan 

semakin meningkat dalam cerita. Ini membawa 

cerita menuju klimaks, puncak dramatis di mana 

konflik mencapai intensitas tertinggi. Disinilah 

keputusan besar diambil, atau momen penting dalam 

cerita terjadi. Setelah klimaks, cerita bergerak ke 

tahap penyelesaian, di mana ketegangan mulai 

mereda. Fase penyelesaian ini memberikan resolusi 

atau penutup bagi konflik yang dihadapi karakter-

karakter, dan akhirnya membawa cerita menuju 

kesimpulan yang memuaskan. Struktur naratif 

memberikan landasan yang memungkinkan 

pembaca atau penonton untuk mengikuti 

perkembangan cerita. Meskipun tidak semua cerita 

mengikuti struktur ini secara sempurna, prinsip-

prinsip ini membantu dalam menyusun informasi 

dan mengalami perjalanan yang disampaikan oleh 

karya sastra. 

 

Naskah drama terjemahan adalah versi terjemahan 

sebuah naskah drama dari satu bahasa ke bahasa 

lain. Ini melibatkan proses mentransfer dialog, 

narasi dan elemen-elemen penting lainnya dari teks 

asli ke dalam bahasa sasaran dengan memperhatikan 

keaslian dan esensi cerita aslinya (Amelia & Az-

Zahra, 2023). Proses terjemahan naskah drama 

bukan sekadar mengubah kata demi kata, melainkan 

juga memahami dan mereproduksi nuansa artistik 

serta makna yang terkandung dalam drama tersebut. 

Makna dari sebuah cerita seringkali juga tidak 

eksplisit dengan maksud yang tersirat dari ujaran 

yang dituliskan yang disebut sebagai implikatur 

(Kurnia et al., 2019). 

 

Proses terjemahan naskah drama membutuhkan 

kepekaan yang tinggi terhadap konteks budaya dan 

perbedaan bahasa. Ketika memahami naskah drama 

maka pasti akan melibatkan budaya di dalamnya 

karena Keduanya tidak terpisahkan (Lestari et al., 

2019). Penerjemah harus mampu menangkap nuansa 

emosi, konflik dan makna yang disampaikan oleh 

karakter-karakter dalam teks asli, serta 

mereproduksi hal tersebut dalam bahasa sasaran 

tanpa mengurangi esensi dari cerita itu sendiri. 

Selain itu, dalam naskah drama terjemahan, 

penerjemah juga dihadapkan pada tantangan artistik. 

Mereka harus menemukan cara untuk menjaga 

kekayaan artistik dan makna dalam bahasa target 

tanpa kehilangan esensi karya asli. Ini mencakup 

pemahaman yang mendalam tentang karakter-

karakter, latar tempat, gaya bahasa, humor dan 

subteks yang ada dalam naskah asli. 

 

Dalam naskah drama terjemahan, tujuan utamanya 

adalah mempertahankan makna, nuansa dan estetika 

dari karya asli, sambil menghadapi perbedaan 

bahasa dan budaya yang ada. Dengan demikian, 

penerjemahan naskah drama bukanlah sekadar 

N 
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menjadikan teks dapat dimengerti dalam bahasa 

baru, tetapi juga menjaga kekayaan artistik dan 

pengalaman emosional yang terkandung dalam 

cerita tersebut. 

 

Naskah “Badak-badak" adalah terjemahan dalam 

bahasa Indonesia dari drama "Rhinocéros" karya 

Eugene Ionesco. Drama ini ditulis dalam bentuk 

teater absurd dan menjadi salah satu karya paling 

terkenal dari Ionesco. "Rhinocéros" dipublikasikan 

pada tahun 1959 dan mencerminkan suasana politik 

dan sosial pada masa itu, khususnya terkait dengan 

fenomena totaliterisme dan konformitas massa. 

Kisahnya menggambarkan sebuah kota kecil yang 

tiba-tiba diserang oleh Badak-badak yang secara 

bertahap mengubah penduduknya menjadi badak. 

Ini menjadi metafora yang kuat terhadap kenaikan 

kekuatan dan pengaruh ideologi totaliter yang bisa 

mengubah orang-orang biasa menjadi anggota 

massa yang tak terpikirkan. 

 

Jim Adhi Limas atau Jim Lim memiliki peran yang 

signifikan dalam lakon "Badak-badak". Ia adalah 

individu yang bertanggung jawab atas terjemahan 

naskah asli "Rhinocéros" karya Eugene Ionesco ke 

dalam bahasa Indonesia. Terjemahan ini 

memungkinkan pementasan drama tersebut di 

Indonesia pada tahun 1960-an. Kehadiran karya ini 

dalam bahasa Indonesia membuka akses luas bagi 

penonton berbahasa Indonesia untuk memahami dan 

menikmati pesan serta kritik sosial yang terkandung 

di dalamnya. 

 

Selain menjadi penerjemah, kiprah Jim Lim juga 

menghadirkan interpretasi dan pengarahan artistik 

dalam penyutradaraan pementasan "Badak-badak". 

Peranannya tidak hanya dalam memperkenalkan 

karya tersebut ke dalam budaya Indonesia melalui 

bahasa yang mudah dipahami, tetapi juga dalam 

membawa nuansa dan pesan yang ada dalam drama 

itu ke dalam konteks sosial dan budaya yang lebih 

dekat dengan penonton di Indonesia. 

 

Kehadiran Jim Lim dalam proses pementasan juga 

memberikan dampak yang mendalam terhadap 

teater Indonesia pada masa itu. Ia membantu 

membentuk dan mengembangkan pentas teater di 

Indonesia serta mengenalkan elemen teater 

internasional kepada masyarakat Indonesia. Melalui 

pementasan "Badak-badak" dan kontribusinya 

dalam menerjemahkan serta menyutradarai drama 

tersebut, Jim Lim memberikan kontribusi penting 

bagi pertumbuhan dan pengakuan karya-karya sastra 

dramatis internasional di Indonesia. 

Penelitian yang berfokus pada struktur naratif telah 

mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam 

berbagai konteks. Alvarez et al. (2022) serta Alvarez 

& Font (2022) mengeksplorasi struktur naratif, 

sedangkan Alenizi (2020) membahas struktur 

internal naratif pengalaman pribadi secara lisan 

dalam bahasa Arab, dan Techasamran et al. (2023) 

memperluas wawasannya ke dalam bahasa 

Thailand. Sementara itu, Morkvina (2023) 

menyoroti peran naratif dalam gamebooks, Boyd et 

al., (2022) menggali inti dari struktur naratif, dan 

Kumala (2022) mendalami struktur naratif anak. 

Wang (2020) menghadirkan analisis naratif pada 

pertunjukan stand-up, sementara Ardiyanti & Basid 

(2023) meneliti struktur naratif dalam novel 

terjemahan. Di lain tempat, Nadeem (2021) 

mengaitkan struktur naratif dengan pengalaman 

pribadi dalam hadist, Chefneux (2022) membahas 

identitas diri, dan Long (2022) mendalami naratif 

dalam dokumenter TV. Terakhir, Lee & Kim (2023) 

mengarahkan perhatian mereka pada analisis 

Metaverse, menunjukkan keragaman luas dalam 

kajian naratif yang berkembang dalam berbagai 

bidang. 

 

Penelitian yang berfokus pada struktur naratif telah 

mengalami perkembangan yang substansial dalam 

berbagai bidang studi. Namun, gap penelitian yang 

muncul adalah kurangnya fokus pada penerapan 

struktur naratif ini dalam konteks karya naskah 

drama terjemahan. Meskipun telah ada penelitian 

tentang struktur naratif dalam novel terjemahan oleh 

Ardiyanti & Basid (2023), belum ada eksplorasi 

khusus tentang bagaimana struktur naratif tersebut 

diterapkan dalam memvisualisasikan alur cerita 

pada naskah drama yang telah diterjemahkan. 

Sebagai contoh, Ardiyanti & Basid (2023) 

menyelidiki struktur dalam novel terjemahan, 

namun belum terdapat kajian yang serupa pada 

karya naskah drama terjemahan. Perbedaan 

signifikan terletak pada format dan struktur karya, di 

mana naskah drama memiliki karakteristik tersendiri 

yang mungkin memerlukan pendekatan analisis 

naratif yang berbeda dari yang diterapkan pada 

novel. Meskipun demikian, keragaman luas dalam 

kajian naratif yang telah berkembang, seperti yang 

diperlihatkan oleh berbagai penelitian sebelumnya, 

memberikan landasan penting bagi pengembangan 

penelitian tentang alur cerita pada karya naskah 

drama terjemahan ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami dan memvisualisasikan alur cerita pada 

karya naskah naskah drama terjemahan. 
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METODE 

 

Penelitian ini menggunakan Metode Analisis 

Konten untuk mengurai dan memvisualisasikan 

struktur naratif dalam teks naskah drama "Badak-

badak." Metode ini melibatkan deskripsi rinci unsur-

unsur cerita, seperti plot, karakter, setting dan tema, 

serta pemetaan alur cerita melalui penggunaan 

diagram atau grafik. Sumber data primer berasal dari 

naskah drama "Badak-badak." Triangulasi sebagai 

uji validitas digunakan untuk memastikan 

kesesuaian diagram alur cerita dengan kronologi 

cerita, sementara inter rater peneliti digunakan uji 

reliabilitas bertujuan memastikan interpretasi yang 

tepat dari diagram. Langkah-langkahnya melibatkan 

pembacaan cermat cerita, identifikasi peristiwa 

utama dan penggunaan perangkat lunak Xmind 

untuk membuat diagram.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini mengungkap bahwa naskah ini 

mengusung tema utama transformasi manusia 

menjadi badak dan menggunakan plot linear yang 

mengikuti alur cerita secara kronologis. Dalam 

pengembangan ceritanya, sejumlah karakter penting 

hadir, di antaranya Arifin, Slamet, pelayan kedai, 

pemilik toko pangan, istri pemilik toko, tuan tua 

pensiunan, sarjana muda, nyonya, tukang bakmi, 

Dewi, Mas Entung, Darmawan SH, Surahman, 

nyonya Tigor, pemadam kebakaran, kakek dan istri 

kakek. Latar cerita utamanya berfokus pada kedai 

sebagai tempat sentral di mana sebagian besar 

peristiwa dalam naskah ini berlangsung.  

 

Transformasi manusia menjadi badak menjadi fokus 

utama yang disajikan melalui interaksi karakter-

karakter ini di dalam setting kedai. Konflik yang 

muncul seiring perubahan ini menjadi sorotan utama 

dalam penceritaan, menggambarkan bagaimana 

setiap karakter bereaksi terhadap transformasi ini 

dan bagaimana mereka menanggapi tekanan sosial 

untuk berubah. Dengan karakter-karakter yang 

beragam dan situasi yang unik, naskah ini menyoroti 

bagaimana perubahan drastis dalam sosial dan 

perilaku manusia dapat memengaruhi dan mengubah 

dinamika dalam masyarakat. Unsur naskah dapat 

dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Unsur Naskah Drama Badak-badak 
Unsur Keterangan 

Plot Linear 

Karakter -  Arifin  

-  Slamet  

-  Pelayan kedai  

-  Pemilik toko pangan  

-  Istri pemilik toko 

-  Tuan tua pensiunan  

-  Sarjana muda  

-  Nyonya  

-  Tukang bakmi  

-  Dewi  

-  Mas Entung  

-  Darmawan SH  

-  Surahman  

-  Nyonya Tigor  

-  Pemadam kebakaran  

-  Kakek  

-  Istri kakek 

Latar Kedai 

Tema Transformasi Manusia menjadi 

Badak 

 
Diagram alir untuk naskah "Badak-badak" dapat 

disusun untuk memvisualisasikan alur cerita secara 

kronologis, terfokus pada peristiwa kunci dalam 

pengenalan, permasalahan, klimaks dan resolusi 

dalam cerita. Diagram alir terdapat pada gambar 1. 

 

Pengenalan dimulai dengan rutinitas minum Slamet 

di kedai, yang menggambarkan keadaan normal 

sebelum terjadinya peristiwa tidak biasa. 

Permasalahan muncul ketika pelayan kedai terkejut 

dengan kemunculan yang tidak diharapkan, 

mungkin munculnya badak pertama atau tanda-

tanda awal transformasi. 

 

Kemudian, klimaks tercapai ketika semua orang di 

kedai, kecuali Slamet, mengalami transformasi 

menjadi badak. Ini merupakan puncak dramatis di 

mana perubahan besar terjadi pada mayoritas 

 

Gambar 1. Pemetaan Diagram Alir Naskah Badak-badak 
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karakter. Di tahap resolusi, Slamet terlihat terasing 

atau diasingkan dari mayoritas yang telah berubah 

menjadi badak. Hal ini menunjukkan bagaimana 

karakter Slamet menyelesaikan atau menangani 

konflik akhir dalam cerita. 

 

Diagram alir akan menggambarkan alur kronologis 

dari pengenalan hingga resolusi, menyusun 

peristiwa-peristiwa kunci dalam urutan yang jelas 

dan terhubung satu sama lain. Visualisasi ini akan 

memberikan gambaran yang komprehensif tentang 

bagaimana perubahan dramatis terjadi dalam cerita, 

dengan fokus pada transformasi karakter menjadi 

badak dan dampaknya terhadap dinamika cerita serta 

penyelesaian akhir. 

 

Struktur naratif untuk praktik teater 

Teater adalah seni yang menghidupkan cerita. 

Dibalik pertunjukan panggung yang memukau, 

terdapat landasan yang kuat dari struktur naratif 

yang menggerakkan dan mengarahkan setiap 

momen penting dalam pementasan (Yudiaryani et 

al., 2019). Struktur naratif, dalam konteks teater, 

tidak hanya menjadi tulang punggung cerita, tetapi 

juga menjadi pemandu yang memungkinkan 

pengalaman yang mendalam bagi penonton dan 

aktor di atas panggung. 

 

Dalam praktik teater, struktur naratif bukanlah 

sekadar kerangka tulisan atau rencana yang 

membatasi kreativitas. Sebaliknya, itu adalah 

pondasi yang memungkinkan keseimbangan antara 

kebebasan ekspresi artistik dan kejelasan 

penceritaan. Struktur naratif memberikan pedoman 

bagi perancang panggung, sutradara dan para aktor 

untuk menjelajahi karakter, menghidupkan alur 

cerita dan mengatur emosi penonton. 

 

Perjalanan sebuah pementasan dimulai dari 

konstruksi struktur naratif yang solid. plot, karakter, 

tema, setting dan elemen-elemen naratif lainnya 

menjadi bahan dasar bagi pengembangan cerita di 

panggung (Feng & Shen, 2001). Plot yang linier, 

atau mungkin non-linier, menjadi landasan untuk 

pengembangan adegan demi adegan yang 

membentuk klimaks cerita. Karakter-karakter yang 

kompleks dan menarik memperkaya perjalanan 

emosional yang dialami penonton, sementara setting 

yang dipilih dengan bijaksana memberikan 

kedalaman dan konteks bagi cerita yang 

dipersembahkan (Boyd et al., 2020). 

Namun, struktur naratif dalam teater bukanlah 

sekadar tentang "apa" yang diceritakan, tetapi juga 

"bagaimana" cerita itu disampaikan. Penggunaan 

teknik-teknik dramatis seperti monolog, dialog, 

simbolisme visual dan susunan adegan yang 

terorganisir secara dramatis adalah instrumen yang 

digunakan oleh para praktisi teater untuk 

membangun struktur naratif yang kuat (Feng & 

Shen, 2001; Wahono et al., 2018).  

 

Penempatan strategis dari konflik, klimaks dan 

resolusi membentuk tataran yang mendalam dan 

memengaruhi pengalaman penonton. Tak hanya itu, 

struktur naratif dalam teater juga memainkan peran 

penting dalam proses kreatif. Keterlibatan para aktor 

dalam memahami dan menghayati struktur cerita 

membuka peluang eksplorasi karakter yang lebih 

dalam. Bagi sutradara, pemahaman yang kuat 

terhadap struktur naratif memungkinkan mereka 

untuk mengarahkan, mengelola, dan 

mempersembahkan visi artistik secara jelas dan 

terarah. Namun, dalam upaya merangkai struktur 

naratif di panggung, praktisi teater juga dihadapkan 

pada tantangan. Menjaga keseimbangan antara 

inovasi kreatif dan kesetiaan terhadap teks asli 

merupakan tantangan tersendiri. Bagaimana 

menyampaikan pesan atau makna teks secara otentik 

sambil memperkenankan ruang untuk interpretasi 

baru menjadi perdebatan dalam proses pembuatan 

teater. 

 

Sementara itu, dalam praktik teater, pemahaman 

yang kuat tentang alur cerita memberikan 

keunggulan bagi para praktisi dalam merancang 

produksi yang kuat dan kohesif. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk menyampaikan 

pesan-pesan dengan lebih jelas, mengeksplorasi 

kedalaman karakter dan tema, serta menghadirkan 

kisah dengan kualitas artistik yang lebih tinggi. 

Dengan demikian, pemahaman alur cerita dalam 

naskah drama terjemahan tidak hanya menjadi alat, 

tetapi juga menjadi fondasi yang mendukung proses 

belajar, mengajar dan mencipta dalam dunia teater. 

 

Perencanaan Produksi Berbantuan Visualisasi 

Alur 

Pertunjukan teater bukan hanya sekadar 

persembahan visual dan naratif, tetapi juga 

merupakan sebuah perjalanan yang dirancang secara 

teliti, yang dipandu oleh struktur cerita yang kuat 

(Bernard, 2012). Dalam upaya merancang produksi 

teater yang memukau, memahami dan 

menggambarkan visualisasi alur cerita menjadi 

suatu hal yang krusial.  

Pertama-tama, pemahaman yang kuat terkait alur 

cerita sebuah drama menjadi pondasi dalam 

perencanaan produksi teater. Dengan membantu 

praktisi teater untuk mengidentifikasi elemen-

elemen utama dari cerita, visualisasi alur cerita 
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memberikan pandangan yang lebih dalam terhadap 

karakter, plot, tema dan konflik yang memunculkan 

kesan dramatis. Ini bukan hanya sekadar memahami 

apa yang terjadi dalam cerita, tetapi juga bagaimana 

peristiwa-peristiwa tersebut membentuk hubungan 

kronologis dan emosional yang menjadi inti dari 

pementasan. Dalam memahami alur cerita dan 

elemen-elemen cerita, struktur alur melalui kalimat-

kalimat dan dialog yang ada juga menjadi perhatian 

karena sudut pandang internal bahasa juga menjadi 

salah satu fungsionalitas sintaksis yang tidak 

terlepas dari semantik dan pragmatik (Anwar & 

Ridwan, 2014). 

 

Selanjutnya, bantuan visual dalam bentuk diagram, 

grafik, atau peta alur cerita memainkan peran 

penting dalam mengekspresikan ide-ide kreatif. Ini 

memungkinkan perancang panggung, penata artistik 

dan sutradara untuk memiliki pandangan yang jelas 

tentang bagaimana mereka ingin menafsirkan dan 

menggarap cerita di atas panggung. Dengan 

demikian, pemetaan alur cerita memungkinkan 

penerapan konsep visual yang lebih kohesif dan 

strategis dalam perancangan set, pencahayaan dan 

pengaturan panggung. Selain itu, visualisasi alur 

cerita menjadi alat yang efektif dalam 

berkomunikasi dan berkolaborasi antar tim 

produksi. Hal ini memungkinkan keselarasan 

pemahaman terhadap visi artistik antara semua pihak 

terlibat, mulai dari pemeran, desainer kostum hingga 

kru teknis. Dengan pemahaman yang seragam 

tentang bagaimana cerita akan diceritakan secara 

visual, kolaborasi antar departemen dapat berjalan 

lebih efisien dan produktif. 

 

Terakhir, dalam era teknologi digital, perangkat 

lunak khusus dapat menjadi alat yang sangat 

berguna dalam mengembangkan visualisasi alur 

cerita. Software kreatif memungkinkan praktisi 

teater untuk membuat animasi, model tiga dimensi, 

atau presentasi visual yang interaktif, yang 

memungkinkan eksplorasi yang lebih mendalam 

terhadap setiap aspek dari produksi. 

 

Dalam esensi, perencanaan produksi teater yang 

didasarkan pada visualisasi alur cerita bukan hanya 

tentang membuat gambaran yang jelas tentang apa 

yang akan terjadi di atas panggung. Ini tentang 

memberikan fondasi yang kokoh bagi kreativitas, 

kolaborasi yang efektif dan eksekusi yang 

berkualitas tinggi dalam setiap pertunjukan teater. 

Dengan memanfaatkan alat visualisasi alur cerita, 

praktisi teater dapat mempersembahkan kisah yang 

mendalam, memukau dan memengaruhi penonton 

dengan kedalaman dan kekuatan yang lebih besar. 

KESIMPULAN 

 

Dalam eksplorasi struktur naratif dan perencanaan 

produksi teater berbasis visualisasi alur cerita, 

penelitian dan praktik tersebut membawa dampak 

yang signifikan dalam beberapa aspek. Melalui 

pemahaman mendalam tentang alur cerita dalam 

naskah drama terjemahan, terungkap bahwa tema 

utama naskah "Badak-badak" adalah transformasi 

manusia menjadi badak, disertai dengan plot linear 

yang mengikuti kronologi peristiwa. Berbagai 

karakter penting seperti Arifin, Slamet dan sejumlah 

individu lainnya menjadi bagian kunci dalam 

penampilan cerita ini yang terfokus pada interaksi 

mereka di sebuah kedai sebagai latar utama. 

 

Naskah ini menyoroti bagaimana perubahan 

dramatis dalam sosial dan perilaku manusia dapat 

memengaruhi dinamika masyarakat melalui konflik 

dan reaksi karakter terhadap transformasi menjadi 

badak. Visualisasi alur cerita naskah "Badak-badak" 

memberikan kemampuan untuk memetakan 

peristiwa penting dari pengenalan hingga resolusi, 

memudahkan pemahaman tentang perjalanan cerita 

secara kronologis. Diagram alir ini membantu 

memvisualisasikan peristiwa kunci seperti rutinitas 

minum Slamet, permasalahan yang muncul dengan 

kehadiran badak, klimaks dengan transformasi 

mayoritas karakter dan resolusi yang menunjukkan 

keadaan terasingnya Slamet. Selain memahami 

struktur cerita, visualisasi alur cerita menjadi aset 

penting dalam praktik teater. Ini memberikan 

landasan bagi pengajaran dan pembelajaran, 

memungkinkan eksplorasi budaya dalam naskah 

terjemahan, serta memberi ruang untuk interpretasi 

yang lebih luas dalam pembacaan naskah. Selain itu, 

dalam perencanaan produksi teater, visualisasi alur 

cerita memberikan kerangka untuk kolaborasi yang 

efisien antar tim produksi, mengarahkan konsep 

artistik dan menyusun rencana yang jelas untuk 

pengembangan pementasan yang mendalam dan 

bermakna. 
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